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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota 

Bandung menggunakan metode ARIMA (AutoRegressive Integrated Moving Average). UMKM memainkan 

peran penting dalam ekonomi lokal, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Untuk mendukung perencanaan dan kebijakan yang lebih baik, prediksi jumlah UMKM menjadi 

penting untuk memahami tren masa depan. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jumlah UMKM 

di Kota Bandung dari tahun 1990 hingga 2023. Metode ARIMA dipilih karena kemampuannya dalam 

menangani data deret waktu dengan pola musiman dan trend, serta memberikan prediksi yang akurat 

berdasarkan data historis. Model prediksi ARIMA (2,1,0) dipilih sebagai model prediksi terbaik dengan hasil 

evaluasi model dengan nilai MAE sebesar 666,9431 dan nilai MAPE 7.55%. Nilai akurasi pada penelitian ini 

dengan model ARIMA (2,1,0) adalah 92.45%. Berdasarkan hasil penelitian, metode AutoRegressive Integrated 

Moving Average atau ARIMA dapat digunakan untuk memprediksi jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

di Kota Bandung. 

Kata Kunci: UMKM; Kota Bandung; ARIMA; Prediksi Deret Waktu 

ABSTRACT 

This study aims to predict the number of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in Bandung City using 

the ARIMA (AutoRegressive Integrated Moving Average) method. MSMEs play a crucial role in the local 

economy, particularly in creating jobs and driving economic growth. Predicting the number of MSMEs is 

important for understanding future trends to support better planning and policy-making. The data used in this 

study includes the number of MSMEs in Bandung City from 1990 to 2023. The ARIMA method was chosen for 

its ability to handle time series data with seasonal patterns and trends and for providing accurate predictions 

based on historical data. The ARIMA (2,1,0) prediction model was selected as the best model, with model 

evaluation results showing an MAE value of 666.9431 and a MAPE value of 7.55%. The accuracy of this study 

using the ARIMA (2,1,0) model is 92.45%. Based on the research findings, the AutoRegressive Integrated 

Moving Average (ARIMA) method can be used to predict the number of Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) in Bandung City. 

Keywords: MSMEs, Bandung City, ARIMA, Time Series Prediction

PENDAHULUAN 

Prediksi adalah proses memperkirakan atau 

memprediksi kejadian di masa depan 

berdasarkan data historis dan analisis statistik. 

Dalam konteks bisnis dan ekonomi, prediksi 

digunakan untuk merencanakan strategi, 

alokasi sumber daya, dan membuat keputusan 

yang lebih informasi [1]. Dalam penelitian ini, 

prediksi jumlah UMKM menggunakan data 

historis memungkinkan pemangku 

kepentingan untuk meramalkan pertumbuhan, 

memahami tren pasar, dan mengantisipasi 

perubahan yang akan datang. 

Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia, termasuk di Kota 

Bandung, memainkan peran penting dalam 

perekonomian lokal dan nasional. Tidak hanya 

berkontribusi terhadap produk domestik bruto 
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(PDB) tetapi juga menyerap sebagian besar 

tenaga kerja di Indonesia. Namun, saat ini 

UMKM menghadapi berbagai tantangan yang 

menghambat pertumbuhan dan 

keberlangsungan usaha mereka. Tantangan-

tantangan ini berupa pemasaran, modal, 

pengetahuan bisnis, jaringan usaha, dan 

lingkungan.  

Kurangnya jaringan usaha yang kuat juga 

menjadi hambatan. Jaringan yang terbatas 

dapat mengurangi akses UMKM terhadap 

peluang kerjasama, mitra bisnis, dan pasar 

baru. Hubungan yang kurang dengan pihak-

pihak kunci dalam industri dapat membatasi 

pertumbuhan dan inovasi mereka. 

Lingkungan bisnis yang dinamis, terutama 

perubahan pola pembelanjaan konsumen di 

era industri 4.0, memaksa UMKM untuk 

beradaptasi dengan cepat. Untuk 

mempertahankan dan memperluas jangkauan 

usahanya, pelaku UMKM harus mampu 

menghasilkan ide-ide kreatif dan inovatif 

yang relevan dengan perubahan tren pasar.  

Menghadapi tantangan tersebut, prediksi 

pertumbuhan UMKM menggunakan metode 

yang tepat seperti ARIMA (AutoRegressive 

Integrated Moving Average) dapat 

memberikan informasi berharga bagi 

pemangku kepentingan. Berdasarkan 

penelitian “Prediksi Pertumbuhan Jumlah 

Unit Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM)” yang dilakukan oleh Firmansyah 

dan Agus Yulianto dapat disimpulkan bahwa 

sampai saat ini masih sedikit penelitian yang 

memprediksi pertumbuhan UMKM [2] . 

Dengan memanfaatkan prediksi yang akurat, 

pemangku kepentingan dapat lebih 

memahami tren masa depan dan 

mempersiapkan strategi yang efektif untuk 

mengatasi tantangan yang ada. Hal ini tidak 

hanya membantu UMKM dalam ekspansi dan 

pengelolaan risiko tetapi juga dalam 

merumuskan kebijakan yang mendukung 

pengembangan UMKM secara keseluruhan.  

METODE 

Penelitian ini melibatkan serangkaian tahapan 

penelitian untuk memastikan bahwa peneliti 

memperoleh hasil sesuai dengan tujuan, serta 

hasil yang valid dan optimal. Beberapa 

tahapan tersebut mencakup: 

 

Gambar 1: Metodologi Penelitian 

1. Tahapan Studi Literatur 

Studi literatur adalah jenis penelitian yang 

dilakukan dengan menelaah berbagai kajian 

kepustakaan yang diperlukan dalam penelitian 

untuk memperoleh pengetahuan yang dapat 

Pengujian

Perancangan Sistem ARIMA dan 
Perangkat Lunak

Analisa Data

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Studi literatur
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digunakan sebagai referensi saat melakukan 

penelitian. 

2. Tahapan Pengumpulan dan Pengolahan 

Data 

Untuk mendapatkan data, dilakukan dengan 

mengajukan permintaan data UMKM Kota 

Bandung ke Dinas Koperasi Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah Kota Bandung. 

Pengolahan data yang dilakukan adalah 

dengan data mining yaitu suatu proses di mana 

teknik-teknik analisis data digunakan untuk 

mengeksplorasi dan mengidentifikasi pola-

pola tersembunyi atau informasi yang 

berharga dari suatu set data yang besar dan 

kompleks.  

3. Tahapan Analisa Data 

Pada tahap ini, data yang telah dilakukan 

pengolahan akan dianalisa apakah data 

tersebut bersifat sesuai dengan ketentuan dari 

metode ARIMA (AutoRegressive Integrated 

Moving Average) atau tidak. Jika data belum 

sesuai dengan ketentuan, maka akan 

dilakukan suatu proses agar data tersebut 

sesuai dengan ketentuan data untuk metode 

ARIMA. 

4. Tahapan Perancangan Sistem ARIMA 

dan Perangkat Lunak 

Setelah data dianalisa, maka dirancanglah 

sistem prediksi atau peramalan yang sesuai 

dengan perhitungan dari metode ARIMA. 

Perancangan pada tahap ini dilakukan dengan 

pemodelan visual yaitu dengan UML atau 

Unified Modelling Language dan perancangan 

User Interface. Lalu dilanjutkan dengan 

pembuatan perangkat lunak sesuai dengan 

rancangan yang telah ditetapkan. 

5. Tahapan Pengujian 

Pada tahap ini, setelah perangkat lunak selesai 

dibangun maka dilakukan pengujian black-

box. Pengujian ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa perangkat lunak sudah 

sesuai dengan rancangan dan bahwa semua 

fitur bekerja dengan benar. 

Metode Pengembangan Sistem 

Web engineering adalah cabang ilmu yang 

fokus pada teknik dan metode untuk 

merancang, membangun, dan mengelola 

aplikasi serta situs web. Metode ini 

melibatkan berbagai aspek pengembangan 

web, mulai dari perencanaan dan desain 

hingga implementasi dan pemeliharaan. 

Tujuan utama dari web engineering adalah 

menciptakan solusi web yang efisien, efektif, 

dan berkualitas tinggi. 

Metode web engineering mencakup beberapa 

tahapan berikut: 

1. Communication: Pada tahap ini, 

dilakukan komunikasi untuk menetapkan 

tujuan dan sasaran sistem web yang akan 

dikembangkan. 

2. Planning: Tahap ini mencakup analisis 

kebutuhan yang diperlukan dalam 

merancang website prediksi UMKM di 

Kota Bandung. 
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3. Modelling: Pada tahap ini, sistem yang 

diusulkan dirancang menggunakan alat 

perancangan sistem, seperti UML 

(Unified Modeling Language) dan user 

interface. 

4. Construction: Setelah perancangan 

selesai, tahap selanjutnya adalah 

pengembangan sistem menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan basis data 

MySQL. Fitur-fitur yang akan 

dikembangkan termasuk dashboard, 

halaman UMKM per kecamatan, 

formulir login, halaman admin, dan 

halaman prediksi. 

5. Deployment: Tahap ini melibatkan 

evaluasi terhadap website yang telah 

dikembangkan untuk memastikan bahwa 

semuanya sesuai dengan rencana. 

UMKM  

Usaha atau bisnis yang dijalankan oleh 

individu, kelompok, badan usaha kecil, atau 

rumah tangga disebut sebagai usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM). Indonesia, 

sebagai negara berkembang, menganggap 

usaha kecil dan menengah (UMKM) sebagai 

pilar utama sektor ekonomi masyarakat. 

Metode ini dimaksudkan untuk meningkatkan 

kemandirian dan pertumbuhan ekonomi 

masyarakat [3]. UMKM dapat menjadi wadah 

terciptanya lapangan kerja, baik yang 

direncanakan oleh usaha perorangan, usaha 

swasta, maupun usaha pemerintah. Sehingga 

UMKM mempunyai peranan yang cukup 

penting, diantaranya adalah dapat mengurangi 

pengangguran, kemiskinan, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat [4]. 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah 

untuk mengatasi peningkatan kemiskinan 

adalah dengan memperluas Jaring Pengaman 

Sosial (JHS), termasuk penyediaan bantuan 

usaha untuk UMKM [5]. 

Model ARIMA 

Metode Auto Regressive Integrated Moving 

Average (ARIMA) adalah teknik peramalan 

deret waktu yang dikembangkan oleh Box dan 

Jenkins pada tahun 1970-an. Namun, salah 

satu kekurangan metode ARIMA adalah 

bahwa data time series yang digunakan harus 

stasioner, yang berarti tidak boleh 

mengandung pola tren atau musiman [6]. 

Secara umum model Box – Jenkins 

dirumuskan dengan notasi ARIMA (p,d,q). 

Dalam hal ini p adalah orde atau derajat 

autoregresif (AR), d adalah orde atau derajat 

pembeda (Differencing), dan q adalah orde 

atau derajat rata-rata pergerakan (MA).  

AR dalam ARIMA merupakan singkatan dari 

AutoRegressive yang direpresentasikan oleh p 

dalam model. Representasi umum dari model 

autoregressive berorde p dapat ditulis sebagai 

berikut [7]: 

Yt=ϕ1Yt-1+ ϕ2 Yt-2 +⋯+ϕpYt-p+ ϵt  

Keterangan: 

Yt  = nilai rangkaian waktu pada waktu t, 

ϕ 1, ϕ 2, …,  ϕ p  = koefisien autoregressive 

yang perlu diestimasi,  
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Yt−1, Yt−2, …, Yt−p  = nilai time series 

pada lag waktu sebelumnya,  

ϵt = residual atau kesalahan pada waktu t. 

Sementara itu, MA dalam ARIMA merupakan 

singkatan dari Moving Average yang 

direpresentasikan oleh q dalam model. 

Representasi umum dari model moving 

average berorde q dapat dituliskan sebagai 

berikut [8]: 

Yt= ϵt + θ1ϵt -1 + θ2ϵt - 2 + ...+ θqϵt – q  

Keterangan: 

Yt  = nilai rangkaian waktu pada waktu t, 

ϵt = residual atau kesalahan pada waktu t,  

θ1, θ2, …, θq = koefisien moving average 

yang perlu diestimasi,  

ϵt-1, ϵt-2, …, ϵt-q  = kesalahan prediksi pada 

lag waktu sebelumnya. 

I dalam ARIMA merupakan singkatan dari 

Integrated dan direpresentasikan oleh d dalam 

model. Rumus untuk ARIMA dapat 

direpresentasikan sebagai berikut [9]: 

Yt = c + ϕ1Yt-1+ ϕ2 Yt-2 + ...+ ϕpYt-p + ϵt 

+ θ1ϵt -1 + θ2ϵt - 2 + ...+ θqϵt - q 

Keterangan: 

Yt  = nilai time series pada waktu t,  

c = konstanta, 

ϕ1, ϕ2, …, ϕp  = koefisien autoregressive,  

ϵt = residual atau kesalahan pada waktu t,  

θ1, θ2, …, θq = koefisien moving average,  

ϵt-1, ϵt-2, …, ϵt-q  = kesalahan prediksi pada 

lag waktu sebelumnya. 

Akaike Information Criterion (AIC)  

Kriteria informasi Akaike (AIC) digunakan 

untuk membandingkan kualitas model 

statistik. AIC mengevaluasi seberapa baik 

model statistik memfit data saat ini dengan 

mempertimbangkan fit model terhadap data 

serta kompleksitas model. Ini membantu 

dalam memilih model terbaik dari serangkaian 

model. Dalam hal keseimbangan 

kompleksitas dan akurasi model, nilai AIC 

lebih rendah. Berikut adalah rumus untuk 

menghitung AIC [10]: 

𝐴𝐼𝐶 =  𝑛 ln(𝜎̂𝜖
2) + 2(𝑝 + 𝑞 + 1)  

Keterangan: 

𝑛   = jumlah observasi atau data points. 

𝜎̂𝜖
2 = varians dari residual (error) yang 

diperkirakan. 

𝑝   = jumlah parameter dalam model regresi 

atau model prediktif. 

𝑞   = jumlah parameter tambahan  

1   = parameter tambahan model  

Bayesian Information Criterion (BIC) 

BIC juga dikenal sebagai Schwarz 

Information Criterion (SIC) dan memberikan 

penilaian tentang model berdasarkan fit model 

terhadap data dan kompleksitas model, tetapi 

dengan penalti yang lebih ketat terhadap 

jumlah parameter, terutama untuk ukuran 
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sampel yang lebih besar. Berikut ada rumus 

untuk menghitung BIC [10]: 

𝐵𝐼𝐶 =  𝑛 ln(𝜎̂𝜖
2) + (𝑝 + 𝑞 + 1) 𝑙𝑛(𝑛)  

Keterangan: 

𝑛   = jumlah observasi atau data points. 

𝜎̂𝜖
2 = varians dari residual (error) yang 

diperkirakan. 

𝑝   = jumlah parameter dalam model regresi 

atau model prediktif. 

𝑞   = jumlah parameter tambahan  

1   = parameter tambahan model  

Mean Absolute Error (MAE)  

Mean Absolute Error adalah rata-rata dari 

perbedaan absolut antara nilai aktual dan 

prediksi model. Meskipun MAE 

menunjukkan ukuran rata-rata kesalahan 

dalam prediksi model dalam satuan yang sama 

dengan data, nilai MAE yang lebih kecil 

menunjukkan bahwa model lebih akurat 

dalam memprediksi nilai aktual. Berikut 

adalah rumus untuk menghitung MAE [11]: 

𝑀𝐴𝐸 =  
1

𝑛
𝛴𝑖=1

𝑛  |𝑓𝑖 − 𝑦𝑖|  

Keterangan: 

𝑓𝑖 = nilai hasil peramalan 

𝑦𝑖 = nilai aktual 

𝑛  = jumlah data 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

MAPE mengukur kesalahan prediksi sebagai 

persentase dari nilai aktual. Metrik ini 

memberikan informasi mengenai seberapa 

besar rata-rata kesalahan model dalam bentuk 

persentase. Berikut adalah rumus untuk 

menghitung MAPE [12]: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
100%

𝑛
∑ |

𝑥𝑖−𝑥̂𝑖

𝑥𝑖
|

𝑛

𝑖=1
  

Keterangan: 

𝑥𝑖 = nilai aktual (observasi) pada titik ke-i. 

𝑥̅𝑖 = nilai prediksi pada titik ke-i. 

𝑛  = jumlah titik data yang digunakan untuk 

menghitung MAPE. 

Stasioneritas  

Dalam analisis deret waktu, stasioneritas 

sangat penting karena menunjukkan bahwa 

statistik dasar seperti rata-rata, variansi, dan 

autokorelasi tetap konstan sepanjang waktu. 

Dalam model ARIMA dan peramalan deret 

waktu, stasioneritas merupakan syarat utama 

untuk memastikan prediksi yang akurat. 

Autocorrelation Function (ACF)  

ACF (Autocorrelation Function) digunakan 

untuk menganalisis deret waktu dengan 

mengukur seberapa baik data pada waktu 

tertentu berhubungan dengan data pada waktu 

lainnya. ACF membantu dalam memahami 

pola atau ketergantungan temporal dalam 

deret waktu.  

Partial Autocorrelation Function (PACF)  

PACF adalah fungsi yang mengukur korelasi 

antara nilai deret waktu pada waktu 𝑡 dan nilai 

deret waktu pada waktu 𝑘 − 𝑡 setelah 

menghilangkan efek dari nilai-nilai antara 
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periode tersebut. Dengan kata lain, PACF 

menunjukkan hubungan langsung antara nilai 

saat ini dan nilai di masa lalu, tanpa pengaruh 

dari lag-lag lainnya. 

Differencing  

Differencing dilakukan dengan menghitung 

perbedaan antara nilai data yang berurutan. 

Menggunakan model yang mengasumsikan 

stasioneritas, diferensiasi dapat membuat 

analisis dan prediksi lebih mudah.

 Tujuannya adalah untuk 

menghilangkan pola atau tren musiman yang 

ada dalam data, membuatnya menjadi 

stasioner. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Pre-processing  

Untuk menjadikan data mentah menjadi 

informasi yang berguna, perlu dilakukan 

preprocessing dahulu terhadap data tersebut 

agar dapat digunakan analisis ataupun 

pemodelan. Berikut adalah beberapa langkah 

preprocessing yang digunakan dalam 

penelitian ini:  

1. Data Cleaning atau Pembersihan Data 

Langkah ini dilakukan dengan mengatasi 

nilai-nilai yang kosong, menghapus duplikasi, 

dan mengoreksi kesalahan penulisan. 

2. Data Transformation atau Transformasi 

Data 

Pada langkah ini, dilakukan pengubahan data 

kategorikal menjadi data numerik. Contohnya 

adalah data kecamatan, data 30 nama 

kecamatan diubah menjadi kode kecamatan 

dari nomor 1 hingga 30 kecamatan 

berdasarkan alphabet nama kecamatan. 

3. Data Reduction atau Reduksi Data 

Pada langkah ini, data dikurangi dan hanya 

digunakan untuk analisis atau prediksi. Data 

yang digunakan adalah data tahun berdiri. 

Perancangan Unified Modeling Language  

Bahasa pemodelan Unified Modeling 

Language (UML) digunakan dalam rekayasa 

sistem dan perangkat lunak untuk 

mendokumentasikan, merancang, dan 

memvisualisasikan struktur dan perilaku 

sistem. UML menyediakan satu set notasi 

standar yang membantu pengembang, analis, 

dan arsitek sistem untuk menggambarkan 

berbagai aspek dari sistem perangkat lunak. 

Berikut adalah perancangan unified modeling 

language pada sistem prediksi UMKM di 

Kota Bandung: 

1. Use Case Diagram  

Use Case Diagram menggambarkan interaksi 

antara aktor (pengguna atau sistem luar) dan 

sistem, serta kasus penggunaan (fungsi atau 

fitur) yang disediakan oleh sistem. 
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Gambar 2: Use Case Diagram 

2. Class Diagram 

Class Diagram menunjukkan struktur sistem 

dengan menggambarkan kelas-kelas, atribut, 

metode, dan hubungan antara kelas. Berikut 

adalah class diagram website prediksi 

UMKM di Kota Bandung: 

 

Gambar 3: Class Diagram 

Prediksi 

Berikut adalah langkah-langkah perancangan 

prediksi dengan menggunakan metode 

ARIMA: 

1) Identifikasi dan Stasioneritas 

a) Identifikasi Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jumlah UMKM di Kota Bandung dari 

tahun 1990 hingga 2023. Data ini 

dikumpulkan dari sumber yang terpercaya, 

yaitu Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Kota Bandung.  Untuk metode 

ARIMA, data harus berupa urutan waktu yang 

teratur, seperti bulanan atau tahunan; dalam 

penelitian ini, data yang digunakan adalah 

data tahunan. Data UMKM dari tahun 1990 

hingga 2023 disajikan dalam tabel 1. 

Tabel 1: Jumlah UMKM Kota Bandung 

 Tahun Total UMKM 

1 1990 742 

2 1991 803 

3 1992 886 

4 1993 951 

… … … 

33 2022 9168 

34 2023 9400 

 

 

Gambar 4: Analisis Data 

Pada gambar 4, menunjukkan bahwa data 

UMKM di Kota Bandung dari tahun 1990 

hingga tahun 2024, menunjukkan tren naik 

secara konsisten, yang berarti ada pola 
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pertumbuhan yang positif dalam jumlah 

UMKM.  

b) Uji Stasioneritas 

Data harus stasioner agar dapat diterapkan 

model ARIMA secara efektif. Data dikatakan 

stasioner jika statistiknya tidak berubah 

seiring waktu. Uji stasioneritas biasanya 

menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller 

(ADF). Uji ini menguji hipotesis nol bahwa 

seri waktu memiliki akar unit (non-stasioner). 

Jika p-value dari uji ini kurang dari level 

signifikansi yang ditetapkan dalam penelitian 

ini 0,05, maka menolak hipotesis nol dan 

menyimpulkan bahwa seri waktu tersebut 

stasioner. Pada saat dilakukan uji ADF terlihat 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 2: Hasil Uji Stasioneritas 

ADF Statistic: 3.94705233614 

p-value: 1.0 

Karena suatu data dapat dikatakan stasioner 

jika memiliki p-value <0.05, maka dengan 

hasil uji ADF tersebut diketahui bahwa data 

awal UMKM di Kota Bandung tidak 

stasioner, dan perlu dilakukan tranformasi. 

c) Transformasi 

Untuk membuat data menjadi stasioner, 

lakukan transformasi seperti perbedaan 

(differencing). Data UMKM yang telah 

ditranformasi menggunakan adfuller 

menunjukkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 3: Hasil Uji Stasioneritas Setelah 

Differencing 

ADF Statistic: -3.23990526610 

p-value: 0.017787927689 

Berdasarkan hasil setelah differencing, data 

ini dianggap stasioner karena nilai p-value < 

0.05. 

2) Penentuan Parameter (p,d,q) 

Pada langkah ini, fitur korelasi otomatis 

(ACF) dan fitur korelasi partial (PACF) akan 

digunakan pada data yang sudah stasioner 

untuk menentukan nilai p, d, dan q. Plot ACF 

dan PACF berikut: 

 

Gambar 5: Plot ACF  

 

Gambar 6: Plot PACF 
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Plot PACF akan menentukan parameter p. 

Plot ACF akan menentukan parameter q. Dan 

Penentuan parameter d, ditentukan dari 

jumlah differencing atau tranformasi yang 

dilakukan untuk membuat data menjadi 

stasioner. Dari plot di atas ada beberapa model 

yang dapat digunakan, yaitu: 

a) ARIMA (2,1,2) 

b) ARIMA (1,1,0) 

c) ARIMA (2,1,1) 

d) ARIMA (3,1,0) 

e) ARIMA (2,1,0) 

3) Fit Model 

Langkah ini dilakukan dengan membangun 

model prediksi dengan parameter yang sudah 

ditentukan. Dan melatih model dengan 

pelatihan atau training. Pada proses ini 

didapatkan tiga model yang baik untuk 

melakukan prediksi yaitu sebagai berikut: 

a) ARIMA (1,1,0) 

b) ARIMA (2,1,0) 

c) ARIMA (3,1,0) 

4) Evaluasi Model 

Pada evaluasi model dilakukan pengujian 

untuk mengetahui seberapa baik model dapat 

memprediksi nilai masa depan dengan 

membandingkan prediksi dengan nilai aktual. 

Evaluasi ini dilakukan dengan mengukur nilai 

AIC, BIC, MAE, dan MAPE.  

Tabel 4: Evaluasi Model 

Model AIC BIC MAE MAPE 

ARIMA 

(1,1,0) 

220,

2202 

222,

7364 

767,619 8,72% 

ARIMA 

(2,1,0) 

214,

9356 

218,

7099 

666,943 7,55% 

ARIMA 

(3,1,0) 

216,

8023 

221,

8347 

675,069 7,65% 

ARIMA 

(2,1,1) 

216,

9355 

221,

9679 

4428603

,3517 

47598,

42% 

ARIMA 

(2,1,2) 

218,

9355 

225,

2260 

1322723

7,0518 

14184

0,82% 

Dari hasil evaluasi model, ARIMA yang 

memiliki kinerja terbaik adalah model 

ARIMA (2,1,0) dengan AIC dan BIC terkecil. 

Maka model ARIMA (2,1,0) digunakan untuk 

melakukan prediksi UMKM di Kota Bandung. 

5) Prediksi  

Langkah terakhir adalah memprediksi jumlah 

UMKM di Kota Bandung dengan model 

ARIMA (2,1,0) menggunakan data aktual 

jumlah UMKM di Kota Bandung dari tahun 

1990 hingga 2023 untuk memprediksi jumlah 

UMKM di Kota Bandung pada tahun 

mendatang. Dengan menggunakan model 

ARIMA (2,1,0) prediksi jumlah UMKM di 

Kota Bandung untuk lima tahun mendatang 

adalah sebagai berikut:
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Tabel 5: Hasil Prediksi 

 Tahun UMKM 

1 2024 9,656 

2 2025 9,865 

3 2026 10,048 

4 2027 10,205 

5 2028 10,341 

 

 

Gambar 7: Grafik Hasil Prediksi 

Berdasarkan prediksi pertumbuhan UMKM di 

Kota Bandung tahun 2024 – 2028 

menggunakan model ARIMA (2, 1, 0), jumlah 

UMKM di Kota Bandung terus meningkat 

setiap tahunnya.   

Tampilan Aplikasi  

Website ini dapat diakses oleh pengguna 

umum, selain itu untuk admin harus 

melakukan proses login terlebih dahulu untuk 

dapat mengelola data dan juga memprediksi 

jumlah UMKM di Kota Bandung.  

Pada gambar 8 menunjukkan tampilan 

website Prediksi Pertumbuhan Umkm Di Kota 

Bandung Menggunakan Metode 

AutoRegressive Integrated Moving Average 

(ARIMA). Tampilan dashboard ini 

menampilkan grafik mengenai pertumbuhan 

UMKM di Kota Bandung dari tahun 1990 

hingga 2023. 

 

Gambar 8: Halaman Dashboard - 

pertumbuhan UMKM Kota Bandung 

 

Gambar 9: Halaman Dashboard - total UMKM 

di Kota Bandung 

Pada gambar 9 juga menunjukkan halaman 

dashboard dengan visualisasi data dengan 

diagram batang dari total UMKM di Kota 

Bandung dari tahun 1990 hingga 2023. 

 

Gambar 10: Halaman Dashboard - diagram 

lingkaran 

Pada gambar 10, menunjukkan halaman 

dashboard dengan visualisasi data dengan 

diagram lingkaran dari total UMKM di Kota 

Bandung 2023 berdasarkan jenis usaha.  
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Gambar 11: Halaman Dashboard – 

alamat DISKOPUKM 

Gambar 11, menunjukkan halaman dashboard 

yang berisi alamat Dinas Koperasi Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah Kota Bandung. 

 

Gambar 12: Halaman UMKM per 

Kecamatan 

Pada gambar 12, menunjukkan halaman 

UMKM per Kecamatan yang menampilkan 

visualisasi data untuk jumlah UMKM dari 30 

Kecamatan yang ada di Kota Bandung. 

 

Gambar 13: Halaman Login 

Pada gambar 13, menunjukkan halaman login. 

Untuk mengakses halaman admin, admin 

harus melakukan proses login. Mereka harus 

memasukkan username dan password. 

Pada gambar 14, admin dapat melakukan 

prediksi untuk mengetahui jumlah usaha 

mikro, kecil, dan menengah kota Bandung di 

tahun mendatang. Admin dapat memilih 1 

hingga 30 tahun kedepan. Lalu memilih 

tombol ‘Prediksi’ untuk mendapatkan 

hasilnya. 

 

Gambar 14: Halaman Admin – Prediksi 

UMKM 

 

Gambar 15: Halaman Admin – Hasil Prediksi 

Admin 

Pada gambar 15, setelah admin menekan 

tombol ‘Prediksi’, maka website akan 

menampilkan hasil prediksi jumlah usaha 

mikro, kecil, dan menengah Kota Bandung 

hingga tahun yang dipilih. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa metode ARIMA 

(AutoRegressive Integrated Moving Average) 

dapat diterapkan untuk memprediksi 

pertumbuhan UMKM di Kota Bandung. 

Berdasarkan hasil prediksi model ARIMA 
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(2,1,0) pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kota Bandung 

diproyeksikan bahwa jumlah UMKM 

diperkirakan akan terus meningkat, dengan 

pertumbuhan tahunan yang relatif stabil. 

Kinerja penerapan metode ARIMA (2,1,0) 

menghasilkan kinerja yang baik dengan 

akurasi yang cukup tinggi yaitu 92.45%. 

dengan nilai MAPE hanya 7.55%. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa metode 

ARIMA cukup akurat dengan kesalahan 

prediksi yang masih dapat diterima dan masuk 

ke dalam kategori baik untuk prediksi.  
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